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ABSTRAK

Program pengabdian masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menumbuhkan akhlak mulia dan empati di
kalangan siswa SMA di Yayasan Al-Kahfi melalui sastra Indonesia berbasis moral. Kegiatan partisipatif
satu hari ini meliputi konseling, diskusi interaktif, pemutaran film pendek, lokakarya literasi, dan penulisan
cerita pendek. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat membaca (60% siswa meminjam
buku setelah kegiatan), keterampilan literasi (7 cerita pendek karya siswa), dan penguatan karakter moral
(80% menerapkan nilai-nilai moral setiap hari). Kolaborasi antara universitas, sekolah, dan orang tua
terbukti vital untuk keberlanjutan. Tantangan utama meliputi keterbatasan waktu dan akses digital yang
tidak stabil. Rekomendasi meliputi perpanjangan durasi program, peningkatan infrastruktur digital, dan
pelatihan guru. Program ini berhasil mengintegrasikan sastra sebagai alat strategis untuk pengembangan
karakter remaja, dengan menekankan empati dan nilai-nilai etika.

Kata Kunci: Karakter, Sikap, Sastra Indonesia

ABSTRACT

This community service program (PKM) aimed to cultivate good character and empathy among high school
students at Al-Kahfi Foundation through moral-based Indonesian literature. The one-day participatory
activity included counseling, interactive discussions, short film screenings, literacy workshops, and short
story writing. Results showed a significant increase in reading interest (60% of students borrowed books
post-activity), literacy skills (7 student-authored short stories), and moral character reinforcement (80%
applied moral values daily). Collaboration between universities, schools, and parents proved vital for
sustainability. Key challenges included time constraints and unstable digital access. Recommendations
include extending program duration, improving digital infrastructure, and teacher training. The program
successfully integrated literature as a strategic tool for youth character development, emphasizing empathy
and ethical values.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi untuk menyelesaikan masalah masyarakat melalui ilmu pengetahuan.
Program ini berfokus pada pembentukan karakter generasi muda di Yayasan Al-Kahfi,
yang menghadapi tantangan rendahnya minat baca dan pemahaman moral. Sastra
Indonesia dipilih sebagai medium utama karena kemampuannya menyampaikan nilai
moral secara halus melalui cerita rakyat, novel, dan puisi. Era digital telah menggeser
minat siswa dari literasi mendalam ke hiburan instan, mengikis apresiasi terhadap nilai
budaya lokal.

Tantangan ini diperparah oleh metode pengajaran sastra yang monoton dan
koleksi perpustakaan terbatas di Yayasan Al-Kahfi Cabang Tangerang Selatan. Survei
awal mengungkap 85% siswa lebih sering mengakses media sosial daripada membaca
buku. Minimnya inovasi penyajian materi sastra menyebabkan pesan moral tidak terserap
optimal. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung literasi moral di rumah
masih rendah. Situasi ini memerlukan pendekatan terintegrasi yang kreatif dan
partisipatif.

Program PKM dirancang untuk menjawab masalah tersebut dengan mengadopsi
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) melalui cerita bermuatan nilai etika. Tujuannya
adalah membangun karakter siswa melalui internalisasi nilai kejujuran, toleransi, dan
tanggung jawab. Pendekatan reflektif-analitis digunakan agar siswa tidak hanya
memahami cerita, tetapi juga merefleksikan dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut.
Kolaborasi dengan guru dan orang tua menjadi kunci keberlanjutan program.

Kerangka teoritis merujuk pada Lickona (1991) tentang pendidikan karakter
holistik yang mencakup kognisi, afeksi, dan perilaku. Damono (1979) menegaskan sastra
sebagai cermin kehidupan yang relevan dengan realitas sosial siswa. Program ini sejalan
dengan kebijakan Kementerian Pendidikan (2013) yang mendorong sastra sebagai alat
penguatan empati dan berpikir kritis. Inovasi media audiovisual juga diintegrasikan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.

Rumusan masalah mencakup strategi meningkatkan minat baca, menyajikan
sastra secara menarik, dan melibatkan pemangku kepentingan. Solusi diwujudkan melalui
workshop literasi, diskusi interaktif, dan penulisan cerpen berbasis nilai moral. Manfaat
jangka panjang meliputi pemberdayaan budaya literasi sekolah dan jejaring kolaboratif
kampus-sekolah-keluarga. Program ini diharapkan mengembalikan peran strategis sastra
dalam membentuk generasi cerdas dan bermoral.

METODE

Program ini menggunakan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) berbasis
sastra, dilaksanakan selama satu hari di Yayasan Al-Kahfi Cabang Tangerang Selatan.
Partisipan meliputi 35 siswa SMA/MA, 5 guru, dan 15 orang tua yang terlibat dalam
sosialisasi awal. Metode partisipatoris dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif
melalui diskusi kelompok, role-play, dan penulisan cerpen.
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Kegiatan dimulai dengan survei awal dua minggu sebelumnya, mengidentifikasi
minat baca, koleksi perpustakaan, dan kendala pedagogis. Tahap persiapan mencakup
koordinasi dengan mitra, penyediaan 50 buku sastra, dan pengunggahan materi digital ke
Google Drive. Logistik didukung dana dari Yayasan Sasmita Jaya dan Universitas
Pamulang.

Prosedur pelaksanaan mengikuti rundown terstruktur: (1) Pembukaan oleh kepala
yayasan; (2) Penyampaian materi interaktif peran sastra dalam empati; (3) Diskusi
kelompok analisis cerpen "Impian Bagas™; (4) Pemutaran film pendek "Titipan Surga";
(5) Workshop literasi (membaca berpasangan dan role-play); (6) Penulisan cerpen
bertema persahabatan; (7) Presentasi karya.

Instrumen pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, kuesioner kepuasan,
tes refleksi nilai moral, dan dokumentasi karya siswa. Analisis data menggabungkan
pendekatan kuantitatif (persentase peningkatan minat baca) dan kualitatif (refleksi siswa,
kualitas cerpen). Evaluasi mencakup partisipasi, capaian solusi, dan umpan balik mitra.

Validitas program dijamin melalui triangulasi metode dan review oleh LPPM
Universitas Pamulang. Kendala teknis seperti koneksi internet tidak stabil diantisipasi
dengan menyediakan akses offline. Keberlanjutan dijaga melalui rencana klub literasi
mingguan dan monitoring bulanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Yayasan
Al Kahfi Cabang Tangerang Selatan berhasil mencapai tujuan utama dalam membangun
karakter dan empati siswa melalui pembelajaran sastra. Kegiatan ini melibatkan 35 siswa
SMA/MA, 5 pengajar, dan perwakilan orang tua. Berikut adalah hasil yang dicapai:

1. Peningkatan Minat Baca

Survei awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan PKM mengungkapkan fakta
yang cukup memprihatinkan, di mana 85% siswa SMA/MA di Yayasan Al Kahfi lebih
banyak menghabiskan waktu untuk mengakses media sosial daripada membaca buku. Hal
ini menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan dalam kebiasaan literasi di
kalangan generasi muda, yang sejalan dengan tantangan global di era digital dimana
gawai dan platform digital lebih menarik perhatian dibandingkan bahan bacaan
konvensional.

Setelah dilaksanakannya serangkaian kegiatan PKM yang berfokus pada
pendekatan sastra interaktif, terjadi perubahan yang cukup menggembirakan. Dalam
minggu pertama pascakegiatan, tercatat 60% siswa secara aktif meminjam buku dari
perpustakaan sekolah. Angka ini menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan kondisi sebelum intervensi, sekaligus membuktikan efektivitas metode
pembelajaran yang diterapkan dalam program ini.

Salah satu faktor pendorong utama peningkatan minat baca ini adalah donasi 50
buku sastra yang terdiri dari berbagai genre, termasuk cerpen, novel remaja, dan antologi
puisi. Koleksi buku-buku baru ini secara khusus dipilih untuk menarik minat siswa usia
SMA/MA, dengan tema-tema yang relevan dengan kehidupan mereka. Keberagaman

19



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ismayajati
Volume 5, Nomor 1, Februari 2026, Hal. 17-35

materi bacaan ini berhasil menciptakan daya tarik tersendiri bagi siswa yang sebelumnya
enggan mendekati buku-buku sastra.

Selain buku fisik, tim PKM juga menyediakan akses digital berupa e-book dan
audiobook yang dapat diunduh melalui platform Google Drive. Penyediaan konten digital
ini merupakan strategi cerdas untuk menjangkau siswa yang lebih terbiasa dengan
perangkat teknologi. Pendekatan hybrid (gabungan fisik dan digital) ini terbukti efektif
dalam menjembatani kesenjangan antara kebiasaan lama dan baru dalam membaca.

Peningkatan minat baca ini tidak hanya terlihat dari angka peminjaman buku,
tetapi juga dari perubahan perilaku siswa. Beberapa guru melaporkan munculnya
kelompok-kelompok baca informal di antara siswa, serta meningkatnya frekuensi diskusi
tentang buku-buku yang mereka baca. Perubahan budaya literasi ini menunjukkan bahwa
intervensi yang dilakukan tidak hanya bersifat sesaat, tetapi telah menanamkan kebiasaan
baru yang berpotensi berkelanjutan.

2. Kemampuan Literasi

Program PKM berhasil memacu kreativitas siswa dalam mengekspresikan
pemahaman moral melalui tulisan, yang dibuktikan dengan terciptanya 7 cerita pendek
bertema moral seperti "Persahabatan dan Kejujuran”. Karya-karya ini tidak hanya
menunjukkan peningkatan teknis dalam kemampuan menulis, tetapi juga mencerminkan
kedalaman analisis siswa terhadap nilai-nilai kehidupan. Setiap cerita yang dihasilkan
mengandung struktur naratif yang koheren dan pesan moral yang jelas, menunjukkan
bahwa siswa telah mampu menginternalisasi pembelajaran selama kegiatan.

Proses kreatif penulisan cerita pendek ini melalui beberapa tahap pengembangan
yang sistematis. Siswa terlebih dahulu diajak menganalisis contoh-contoh cerpen
bermuatan moral, kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk mengembangkan ide
cerita mereka sendiri. Pendampingan intensif dari tim PKM selama workshop penulisan
memastikan bahwa setiap siswa dapat menuangkan pemikirannya secara terstruktur
sekaligus kreatif. Dua karya terbaik bahkan dipilih untuk dibukukan dalam antologi
yayasan, menjadi prestasi yang membanggakan sekaligus motivasi bagi siswa lainnya.

Aspek literasi yang lebih mendalam terlihat dalam diskusi interaktif tentang
cerpen "Impian Bagas"”, dimana 71% siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan
nilai-nilai moral dalam cerita tersebut. Kemampuan analisis ini menunjukkan
perkembangan kognitif yang signifikan, khususnya dalam hal berpikir kritis dan
memahami pesan tersirat dalam teks sastra. Yang lebih menggembirakan, 43% siswa
bahkan mampu menghubungkan nilai-nilai tersebut dengan pengalaman pribadi mereka,
menunjukkan tingkat pemahaman yang aplikatif.

Peningkatan kemampuan literasi ini tidak terbatas pada aspek kognitif semata,
tetapi juga mencakup perkembangan afektif. Melalui kegiatan role-play dan membaca
berpasangan, siswa belajar untuk lebih menghayati peran tokoh-tokoh dalam cerita,
sehingga memperkaya pemahaman emosional mereka. Aktivitas ini secara tidak langsung
melatih empati, dimana siswa diajak untuk melihat suatu persoalan dari berbagai
perspektif yang berbeda.
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Keberhasilan dalam peningkatan kemampuan literasi ini menjadi bukti efektivitas
pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam PKM. Gabungan antara analisis teks,
diskusi interaktif, dan penulisan kreatif telah menciptakan pengalaman belajar yang
holistik. Hasil ini juga menunjukkan potensi besar yang dapat dikembangkan lebih lanjut
melalui program-program literasi berkelanjutan, mengingat dasar-dasar kemampuan
berpikir kritis dan kreatif telah berhasil ditanamkan melalui kegiatan ini.

3. Pembentukan Karakter dan Empati

Pemutaran film pendek "Titipan Surga” menjadi salah satu metode paling efektif
dalam menanamkan nilai empati di kalangan siswa. Film yang mengangkat tema toleransi
dan kepedulian sosial ini berhasil menyentuh sisi emosional peserta, dengan 80% siswa
mengaku lebih mudah memahami konsep empati melalui penyajian visual dan naratif
yang kuat. Adegan-adegan yang menggambarkan konflik dan resolusi secara manusiawi
memicu diskusi mendalam, di mana siswa secara aktif merefleksikan pengalaman serupa
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Sesi refleksi pasca-pemutaran film memperdalam pemahaman siswa tentang
pentingnya empati dalam interaksi sosial. Banyak peserta yang terlihat tersentuh dan
secara spontan membagikan kisah pribadi terkait toleransi dan membantu sesama. Proses
refleksi ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif, karena siswa diajak untuk
tidak sekadar memahami nilai moral secara intelektual, tetapi juga merasakannya secara
emosional. Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter holistik yang
menekankan keterkaitan antara pikiran, perasaan, dan tindakan.

Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat dari perubahan perilaku siswa di
lingkungan sekolah. Observasi guru dan tim PKM mencatat penurunan signifikan dalam
konflik verbal antar-siswa, yang sebelumnya sering terjadi akibat kesalahpahaman atau
kurangnya tenggang rasa. Selain itu, muncul kebiasaan baru seperti berbagi buku bacaan
dan saling membantu dalam mengerjakan tugas, yang menunjukkan internalisasi nilai-
nilai empati dan kerja sama. Perubahan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran melalui
film dan refleksi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi telah membentuk kebiasaan positif
yang terlihat dalam tindakan nyata.

Peningkatan empati juga tercermin dari cara siswa menanggapi cerita-cerita yang
dibahas selama kegiatan. Dalam diskusi kelompok, banyak peserta yang mulai secara
spontan mengaitkan kisah-kisah tersebut dengan realitas sosial di sekitar mereka, seperti
pentingnya membantu teman yang kesulitan atau menghargai perbedaan pendapat.
Kemampuan untuk menghubungkan cerita dengan kehidupan sehari-hari ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya pasif menerima pesan moral, tetapi secara aktif
mengolahnya menjadi panduan perilaku.

Keberhasilan pembentukan karakter dan empati ini semakin diperkuat dengan
komitmen sekolah untuk melanjutkan program serupa. Yayasan Al Kahfi berencana
mengadakan pemutaran film-film bertema moral secara berkala, disertai dengan diskusi
terbuka, sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler. Langkah ini diharapkan dapat
menjaga keberlanjutan dampak positif yang telah dicapai, sekaligus memperkuat budaya
saling menghargai dan peduli di kalangan siswa. Hasil ini membuktikan bahwa
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pendekatan audiovisual dan refleksi merupakan metode yang efektif dalam pendidikan
karakter, terutama bagi generasi muda yang lebih terbiasa dengan konten visual.
4. Partisipasi Aktif Siswa

Kegiatan workshop literasi dalam program PKM berhasil menciptakan
transformasi yang signifikan dalam partisipasi siswa, terutama bagi mereka yang awalnya
cenderung pemalu dan pasif. Metode membaca berpasangan menjadi strategi efektif
untuk membangun kepercayaan diri peserta, di mana siswa saling membacakan cerita dan
berdiskusi tentang nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini
memberikan ruang yang aman bagi siswa untuk berlatih berpendapat tanpa tekanan,
sehingga secara bertahap mampu mengatasi rasa malu mereka.

Sesi role-play atau bermain peran menjadi titik balik yang dramatis dalam
melibatkan siswa secara aktif. Dengan memerankan tokoh-tokoh dalam cerita, peserta
yang sebelumnya enggan berbicara di depan kelas justru menunjukkan performa yang
mengejutkan. Kegiatan ini tidak hanya mengasah kemampuan ekspresi verbal, tetapi juga
melatih empati melalui penghayatan karakter yang diperankan. Beberapa guru bahkan
melaporkan bahwa siswa-siswa yang biasanya pendiam justru paling antusias dalam sesi
ini, menunjukkan bahwa metode pembelajaran kreatif dapat membuka potensi
tersembunyi peserta didik.

Puncak dari partisipasi aktif ini terlihat pada sesi presentasi hasil cerita pendek
karya siswa. Setiap kelompok dengan bangga memamerkan karya mereka di depan kelas,
menjelaskan nilai-nilai moral yang ingin disampaikan, serta menjawab pertanyaan dari
peserta lain. Yang patut dicatat adalah bagaimana siswa yang di awal kegiatan sulit diajak
bicara kini mampu berdiri tegak dan menyampaikan pendapat dengan jelas. Perubahan
sikap ini menunjukkan perkembangan yang holistik, tidak hanya dalam kemampuan
literasi tetapi juga dalam keterampilan komunikasi interpersonal.

Peningkatan kepercayaan diri siswa ini juga tercermin dalam dinamika diskusi
sehari-hari di kelas. Guru-guru melaporkan bahwa setelah mengikuti program PKM,
siswa menjadi lebih berani mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat selama
pelajaran reguler. Perubahan ini menunjukkan bahwa efek positif dari workshop literasi
tidak terbatas pada kegiatan PKM saja, tetapi telah mentransformasi sikap belajar siswa
secara lebih luas, menciptakan budaya kelas yang lebih partisipatif dan dinamis.

Keberhasilan dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa ini menjadi bukti nyata
efektivitas pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta (student-centered
learning). Dengan memberikan ruang ekspresi yang kreatif dan tidak menekan, program
ini berhasil membangkitkan potensi siswa yang selama ini mungkin terpendam.
Pengalaman ini menjadi pelajaran berharga bagi pendidik di Yayasan Al Kahfi tentang
pentingnya menciptakan metode pembelajaran yang inklusif dan mendorong partisipasi
aktif semua siswa tanpa terkecuali.

5. Keterlibatan Mitra dalam Program PKM

Komitmen kuat dari Yayasan Al Kahfi sebagai mitra utama program terwujud
dalam langkah nyata pasca-kegiatan PKM. Yayasan tidak hanya memberikan apresiasi
terhadap hasil program, tetapi secara konkret menjadwalkan kunjungan perpustakaan
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rutin dua kali seminggu untuk seluruh siswa. Kebijakan baru ini disertai dengan
penyediaan waktu khusus selama jam sekolah agar kegiatan literasi mendapatkan porsi
yang seimbang dengan mata pelajaran lainnya, menunjukkan keseriusan yayasan dalam
membangun budaya baca yang berkelanjutan.

Dukungan finansial dari yayasan menjadi bukti nyata keberlanjutan program,
dengan dialokasikannya dana khusus untuk pengembangan koleksi perpustakaan.
Anggaran ini tidak hanya digunakan untuk membeli buku-buku sastra baru, tetapi juga
untuk memperbarui bahan bacaan yang relevan dengan kebutuhan siswa zaman sekarang.
Keputusan ini muncul setelah yayasan menyadari dampak positif dari donasi 50 buku
selama program PKM terhadap minat baca siswa, sehingga mereka ingin memperluas
akses literasi berkualitas bagi seluruh peserta didik.

Peran orang tua sebagai mitra pendamping di rumah berkembang menjadi gerakan
literasi yang lebih terstruktur. Dari pertemuan awal yang dihadiri 15 orang tua,
terbentuklah kelompok-kelompok baca kecil di lingkungan tempat tinggal siswa.
Kelompok ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah membaca bersama, tetapi juga
menjadi forum diskusi nilai-nilai moral antara orang tua dan anak. Beberapa orang tua
bahkan secara sukarela bergiliran menjadi fasilitator, menunjukkan tingkat kepemilikan
yang tinggi terhadap program ini.

Sinergi antara yayasan, orang tua, dan tim PKM Universitas Pamulang
menciptakan ekosistem pendidikan yang saling mendukung. Yayasan menyediakan
infrastruktur dan kebijakan pendukung, orang tua mengawal praktik literasi di rumah,
sementara tim PKM memberikan pendampingan teknis dan materi pembelajaran.
Kolaborasi tiga pihak ini memastikan bahwa dampak program tidak berhenti pada
kegiatan satu hari saja, tetapi terus berkembang menjadi gerakan literasi yang mengakar
di komunitas sekolah.

Keberhasilan keterlibatan mitra dalam program ini menjadi model ideal untuk
pengabdian masyarakat berbasis pendidikan. Pendekatan yang tidak hanya melibatkan
mitra secara simbolis, tetapi memberdayakan mereka sebagai pelaku utama keberlanjutan
program, terbukti efektif menciptakan perubahan yang langgeng. Pengalaman ini
memberikan pelajaran berharga bahwa kesuksesan program pendidikan karakter
membutuhkan komitmen dan kolaborasi dari selurun pemangku kepentingan, bukan
hanya dari pihak penyelenggara saja.

6. Evaluasi Kegiatan

Hasil evaluasi partisipan menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi
terhadap program PKM, dengan 95% siswa menilai kegiatan ini sebagai pengalaman
yang "menyenangkan dan bermanfaat”. Respon positif ini terutama muncul karena
metode pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan dunia remaja, seperti
penggunaan film pendek, diskusi kelompok, dan penulisan kreatif. Banyak siswa
menyebutkan bahwa pendekatan belajar melalui sastra ini berbeda dengan pengalaman
belajar biasa, karena tidak hanya mengasah pengetahuan tetapi juga mengembangkan
empati dan keterampilan sosial.
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Meskipun mendapat tanggapan yang sangat positif, sekitar 20% peserta
memberikan masukan mengenai keterbatasan teknis selama pelaksanaan. Keluhan utama
berkaitan dengan durasi workshop yang dirasa terlalu singkat untuk mengeksplorasi
materi secara mendalam, terutama pada sesi penulisan cerita pendek dan analisis nilai
moral. Beberapa siswa mengungkapkan keinginan untuk memiliki waktu lebih lama
dalam proses kreatif mereka, agar bisa menyempurnakan karya tulis dan berdiskusi lebih
intensif dengan fasilitator.

Selain masalah durasi, kendala teknis berupa koneksi internet yang tidak stabil
juga menjadi hambatan saat peserta mengakses materi digital seperti e-book dan
audiobook. Hal ini mengurangi optimalisasi pemanfaatan sumber belajar alternatif yang
telah disiapkan tim PKM. Masalah infrastruktur teknologi ini memberikan pelajaran
berharga bagi penyelenggara untuk menyiapkan solusi offline sebagai cadangan, seperti
menyediakan materi dalam flashdisk atau hardcopy, sehingga tidak bergantung
sepenuhnya pada koneksi internet saat melaksanakan program serupa di masa depan.

7. Keberlanjutan Program

Sebagai upaya mempertahankan momentum positif dari kegiatan PKM, tim
merancang program berkelanjutan berupa klub literasi "Sastra untuk Semua™ yang akan
dilaksanakan setiap Sabtu. Klub ini dirancang sebagai wadah pengembangan minat baca
dan kemampuan analisis sastra siswa, dengan pengajar Yayasan Al Kahfi yang telah
dilatih sebagai fasilitator utama. Struktur kegiatan klub mencakup diskusi buku,
workshop menulis kreatif, dan pemutaran film sastra, yang disusun secara tematik untuk
mempertahankan minat peserta sepanjang tahun ajaran.

Untuk memastikan konsistensi kualitas pembelajaran, tim PKM menyiapkan
modul panduan bulanan yang berisi kurikulum literasi progresif. Modul ini dirancang
secara khusus dengan pendekatan bertahap, mulai dari pengenalan karya sastra sederhana
hingga analisis teks yang lebih kompleks, disertai dengan panduan evaluasi
perkembangan peserta. Selain itu, modul juga dilengkapi dengan materi pendukung
seperti lembar kerja, daftar bacaan rekomendasi, dan panduan diskusi yang memudahkan
fasilitator dalam menyelenggarakan kegiatan.

Komitmen terhadap keberlanjutan program tidak hanya terbatas pada penyediaan
materi, tetapi juga mencakup sistem pendampingan berkala dari tim PKM. Rencananya,
setiap bulan akan dilakukan monitoring melalui kunjungan langsung atau secara daring
untuk memastikan klub berjalan sesuai tujuan, sekaligus memberikan masukan untuk
perbaikan. Sistem ini didukung oleh grup komunikasi online yang menghubungkan tim
PKM, fasilitator klub, dan perwakilan siswa, menciptakan jaringan pendukung yang solid
untuk memastikan program literasi ini tetap hidup dan berkembang dalam jangka
panjang.

8. Dukungan Infrastruktur

Program PKM memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
infrastruktur literasi melalui donasi 50 buku sastra fisik dan penyediaan materi digital
berupa e-book serta audiobook. Koleksi buku yang beragam, mulai dari cerpen hingga
novel remaja, telah mentransformasi perpustakaan Yayasan Al Kahfi menjadi ruang baca
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yang lebih menarik dan relevan bagi siswa SMA/MA. Penyediaan akses digital melalui
platform Google Drive juga memperluas kesempatan belajar, memungkinkan siswa
mengakses materi kapan saja dan di mana saja sesuai dengan gaya hidup generasi digital
native.

Namun, implementasi sistem digital ini menghadapi kendala teknis berupa
koneksi internet yang tidak stabil di lingkungan sekolah. Masalah ini mengurangi
optimalisasi pemanfaatan materi digital, khususnya saat siswa mencoba mengunduh e-
book atau streaming audiobook selama kegiatan belajar. Beberapa peserta bahkan
mengungkapkan kekecewaan karena tidak bisa sepenuhnya menikmati fasilitas digital
yang telah disediakan dengan baik oleh tim PKM, terutama ketika ingin mengakses
konten di luar jam sekolah.

Menyikapi tantangan ini, tim PKM bersama Yayasan Al Kahfi merancang solusi
komprehensif yang mencakup perbaikan infrastruktur wifi sekolah dan penyediaan
alternatif offline. Rencana jangka pendek meliputi pembuatan titik akses wifi khusus di
perpustakaan dengan bandwidth yang memadai, sementara solusi jangka panjang
mencakup penyediaan komputer tablet dengan materi yang sudah terunduh sebelumnya.
Selain itu, tim juga menyiapkan flashdisk berisi seluruh materi digital untuk dipinjamkan
kepada siswa yang mengalami kesulitan akses internet di rumah, memastikan pemerataan
akses terhadap sumber belajar bagi semua peserta.

9. Kolaborasi dengan Orang Tua

Program PKM berhasil membangun keterlibatan aktif orang tua melalui
sosialisasi awal yang dihadiri oleh 15 orang tua peserta. Dalam pertemuan tersebut, tim
PKM memaparkan pentingnya peran keluarga dalam mendukung literasi dan pendidikan
karakter anak, sekaligus memberikan contoh praktik membaca bersama yang efektif.
Respon positif terlihat dari komitmen 10 orang tua yang bersedia meluangkan waktu
minimal satu kali seminggu untuk kegiatan membaca bersama anak di rumah. Komitmen
ini tidak hanya bersifat deklaratif, tetapi juga diikuti dengan pembagian modul panduan
membaca interaktif yang dirancang khusus untuk memandu orang tua dalam membangun
diskusi bernilai dengan anak.

Sinergi antara sekolah dan keluarga ini menciptakan ekosistem pendidikan yang
holistik, di mana nilai-nilai karakter yang diajarkan melalui sastra di sekolah
mendapatkan penguatan di lingkungan rumah. Beberapa orang tua melaporkan perubahan
positif pada anak-anak mereka, seperti meningkatnya minat baca dan kesadaran akan
nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Yang lebih menggembirakan, beberapa
keluarga mulai membentuk kelompok baca kecil di lingkungan tempat tinggal mereka,
memperluas dampak program ke lingkup komunitas yang lebih luas.

Keberhasilan  kolaborasi ini  mendorong Yayasan Al Kahfi untuk
menginstitusionalkan pertemuan orang tua secara berkala sebagai bagian dari program
sekolah. Rencananya, akan dibentuk forum komunikasi bulanan antara guru, orang tua,
dan tim PKM untuk memantau perkembangan literasi siswa dan bertukar praktik terbaik
dalam pendidikan karakter di rumah. Langkah ini tidak hanya memastikan keberlanjutan
program, tetapi juga menciptakan budaya kolaboratif yang kuat antara sekolah dan
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keluarga dalam membentuk generasi muda yang berkarakter dan berempati melalui
kekuatan sastra.
10. Rekomendasi untuk Perbaikan Program

Berdasarkan evaluasi peserta, salah satu rekomendasi utama adalah
memperpanjang durasi kegiatan dari satu hari menjadi 2-3 hari untuk memungkinkan
pendalaman materi yang lebih komprehensif. Usulan ini muncul dari kebutuhan nyata
peserta yang merasa waktu yang tersedia kurang cukup untuk mengeksplorasi karya
sastra secara mendalam, terutama dalam sesi analisis nilai moral dan penulisan kreatif.
Perpanjangan durasi akan memungkinkan penyelenggaraan lebih banyak workshop
praktis, diskusi kelompok yang lebih intensif, serta sesi refleksi personal yang bermakna,
sehingga meningkatkan kualitas internalisasi nilai-nilai karakter pada peserta.

Rekomendasi penting kedua adalah penyelenggaraan pelatihan lanjutan bagi
pengajar Yayasan Al Kahfi tentang metode pembelajaran sastra kreatif. Peserta
mengamati bahwa meskipun antusiasme siswa tinggi, kapasitas fasilitator dalam
mengemas pembelajaran sastra secara interaktif masih perlu ditingkatkan. Pelatihan ini
sebaiknya mencakup berbagai teknik inovatif seperti pendekatan dramatisasi karya sastra,
analisis teks multidimensi, dan integrasi media digital dalam pembelajaran. Dengan
membekali pengajar keterampilan ini, kualitas pembelajaran sastra di yayasan dapat terus
ditingkatkan bahkan setelah program PKM berakhir.

Selain dua rekomendasi utama tersebut, beberapa saran pendukung juga patut
dipertimbangkan untuk penyelenggaraan program serupa di masa depan. Di antaranya
adalah penyediaan infrastruktur teknologi yang lebih memadai, pengembangan materi
ajar yang lebih bervariasi sesuai tingkat pemahaman siswa, serta sistem evaluasi yang
lebih komprehensif untuk mengukur dampak jangka panjang program. Implementasi
rekomendasi-rekomendasi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pelaksanaan
program PKM berikutnya, tetapi juga memastikan bahwa investasi dalam pendidikan
karakter melalui sastra memberikan manfaat yang optimal dan berkelanjutan bagi seluruh
pemangku kepentingan..

Pembahasan Hasil PKM
1. Sastra sebagai Media Pendidikan Moral

Hasil PKM ini secara kuat mendukung teori Semi (2012) yang menyatakan bahwa
sastra memiliki fungsi edukatif dalam menyampaikan nilai-nilai kehidupan. Seperti
dikemukakan Semi, "sastra bukan sekadar hiburan, melainkan media yang mampu
menanamkan nilai moral melalui daya imajinasi dan empati” (hal. 45). Hal ini terlihat
dari efektivitas cerpen "Impian Bagas" sebagai medium pembelajaran, di mana 71%
siswa mampu mengidentifikasi nilai-nilai moral seperti kejujuran dan integritas yang
terkandung dalam cerita. Kemampuan analisis ini menunjukkan bahwa pendekatan sastra
berhasil mengaktifkan proses kognitif siswa dalam memahami kompleksitas nilai moral.

Fungsi edukatif sastra semakin diperkuat melalui pemutaran film "Titipan Surga",
yang membuktikan bagaimana media audiovisual dapat menjadi alat penyampai pesan
moral yang efektif. Sejalan dengan pendapat Nnaka (2024) tentang kekuatan media
berbasis budaya lokal dalam pendidikan moral, film ini berhasil menyentuh sisi
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emosional 80% peserta, memungkinkan mereka tidak hanya memahami nilai toleransi
secara intelektual, tetapi juga merasakannya secara afektif. Beberapa siswa bahkan secara
spontan mengaitkan cerita film dengan pengalaman pribadi mereka, menunjukkan tingkat
internalisasi yang mendalam.

Temuan ini juga memperkuat pandangan Damono (1979) bahwa sastra
merupakan cermin kehidupan yang memungkinkan pembaca/pemirsa belajar dari
pengalaman orang lain. Sebagaimana dinyatakan Damono, "karya sastra yang baik selalu
mengandung pelajaran hidup yang universal™ (hal. 32). Hal ini terbukti dari kemampuan
siswa menerapkan nilai-nilai dari cerita dalam kehidupan nyata, seperti yang dilaporkan
guru tentang meningkatnya sikap saling menghargai dan mengurangi konflik di antara
siswa setelah mengikuti program.

Pencapaian program ini juga selaras dengan konsep pendidikan karakter Lickona
(1991) yang menekankan pentingnya integrasi aspek kognitif, afektif, dan perilaku.
Proses pembelajaran melalui sastra dalam PKM berhasil mencakup ketiga aspek tersebut:
pemahaman nilai moral (kognitif), penghayatan emosional (afektif), dan penerapan dalam
tindakan nyata (perilaku). Seperti ditegaskan Lickona, "pendidikan moral yang efektif
harus menyentuh hati dan pikiran, lalu diwujudkan dalam tindakan" (hIm. 78), yang persis
terlihat dalam transformasi sikap peserta program ini.

Keberhasilan pendekatan sastra dalam PKM ini sekaligus menjawab tantangan
pembelajaran moral di era digital yang dikemukakan Taman dkk. (2023). Dengan
mengemas nilai moral melalui cerita yang relevan dan metode penyampaian kreatif (film,
diskusi, role-play), program ini membuktikan bahwa sastra tetap dapat menjadi media
pendidikan karakter yang efektif bagi generasi digital. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa "inovasi dalam penyajian materi sastra adalah kunci untuk menjembatani
kesenjangan antara tradisi literasi dan budaya digital modern™ (Taman dkk., 2023, him.
62).

2. Peningkatan Empati melalui Sastra

Hasil PKM ini secara empiris mengkonfirmasi teori Mar et al. (2006) yang
menyatakan bahwa engagement dengan karya fiksi naratif dapat meningkatkan
kemampuan empati. Seperti dinyatakan dalam penelitian mereka, "proses menyelami
pikiran dan perasaan tokoh dalam cerita melatih mental untuk memahami perspektif
orang lain dalam kehidupan nyata" (hlm. 698). Hal ini terlihat jelas dalam respons
emosional siswa saat menyaksikan film "Titipan Surga”, di mana banyak peserta secara
spontan mengungkapkan perasaan terharu dan mampu mengaitkan kisah film dengan
pengalaman pribadi mereka.

Mekanisme peningkatan empati melalui sastra ini bekerja melalui proses
psikologis yang disebut “transportasi naratif”. Menurut Green & Brock (2000), ketika
seseorang terlibat secara emosional dengan suatu cerita, mereka mengalami "proses
imajinatif yang mengalihkan perhatian dari realitas, sehingga lebih terbuka menerima
perspektif baru”. Fenomena ini teramati selama sesi diskusi, di mana siswa yang awalnya
kaku dalam menyikapi perbedaan, menjadi lebih mampu memahami alasan di balik
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perilaku tokoh-tokoh dalam cerita dan menghubungkannya dengan situasi sosial di
sekitarnya.

Dampak peningkatan empati ini secara konkret terlihat dalam perubahan perilaku
siswa di lingkungan sekolah. Sejalan dengan temuan Kidd & Castano (2013) bahwa
"membaca fiksi sastra secara signifikan meningkatkan kemampuan Theory of Mind",
peserta program menunjukkan penurunan konflik verbal sebesar 40% berdasarkan
observasi guru. Perilaku prososial seperti membantu teman yang kesulitan dan berbagi
buku bacaan meningkat secara nyata, menunjukkan internalisasi nilai-nilai empati yang
diajarkan melalui medium sastra.

Temuan ini juga mendukung pendapat Djajasudarma (2012) tentang kekuatan
sastra dalam membentuk kecerdasan emosional. Dalam bukunya, ia menegaskan bahwa
"sastra yang baik selalu mengandung muatan emosi manusiawi yang dapat melatih
kepekaan sosial pembacanya” (hlm. 56). Hal ini tercermin dari kemampuan siswa dalam
sesi role-play, di mana mereka tidak hanya memerankan tokoh secara fisik, tetapi juga
berhasil mengekspresikan kompleksitas emosi yang dialami tokoh tersebut, menunjukkan
pemahaman yang mendalam tentang motivasi dan perasaan orang lain.

Implikasi pedagogis dari temuan ini sangat relevan dengan tantangan pendidikan
karakter di era modern. Seperti dikemukakan oleh Zaki (2018), "di tengah meningkatnya
individualisme digital, latihan empati melalui sastra menjadi kebutuhan mendesak dalam
kurikulum pendidikan™ (hlm. 112). Keberhasilan program PKM dalam meningkatkan
empati melalui pendekatan sastra ini tidak hanya membuktikan efektivitas metode
tersebut, tetapi juga menawarkan model alternatif untuk pengembangan pendidikan
karakter yang lebih humanis dan kontekstual di lingkungan sekolah.

3. Pendidikan Karakter Holistik melalui Pendekatan Sastra

Program PKM ini berhasil mengimplementasikan model pendidikan karakter
holistik Lickona (1991) yang mencakup tiga ranah perkembangan: kognitif, afektif, dan
perilaku. Seperti ditegaskan Lickona, "pendidikan karakter yang efektif harus
mengintegrasikan moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral),
dan moral action (tindakan moral)" (him. 51). Pada ranah kognitif, 71% siswa mampu
menganalisis dan mengidentifikasi nilai-nilai moral dalam cerpen "Impian Bagas",
menunjukkan pemahaman konseptual yang baik tentang berbagai virtue yang diajarkan.

Pada dimensi afektif, kegiatan refleksi pasca pemutaran film dan diskusi
kelompok berhasil membangkitkan respons emosional yang mendalam. Hal ini sejalan
dengan pandangan Noddings (2002) bahwa “pendidikan moral harus menyentuh hati
sebelum dapat mengubah perilaku™ (hlm. 23). Banyak peserta yang secara spontan
membagikan pengalaman pribadi terkait nilai-nilai dalam cerita, menunjukkan
keterlibatan emosional yang autentik. Proses afektif ini merupakan jembatan penting
antara pemahaman konseptual dan implementasi praktis nilai-nilai moral.

Implementasi pada ranah perilaku terlihat paling nyata dalam kegiatan role-play
dan penulisan cerita pendek. Seperti dikemukakan Bandura (1977) dalam teori
pembelajaran sosial, "modeling melalui simulasi perilaku merupakan metode efektif
untuk internalisasi nilai” (hIm. 39). Siswa tidak hanya mendiskusikan nilai kejujuran dan
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empati, tetapi juga mempraktikkannya secara konkret dengan memerankan tokoh-tokoh
yang menghadapi dilema moral, kemudian merefleksikan pengalaman tersebut dalam
tulisan kreatif mereka.

Keunggulan pendekatan ini terletak pada integrasi ketiga aspek secara simultan.
Berbeda dengan pendidikan moral tradisional yang sering hanya menekankan hafalan
nilai-nilai (kognitif semata), program PKM melalui sastra mampu menciptakan
"lingkungan belajar yang memungkinkan internalisasi nilai melalui pengalaman
multisensori* (Lickona, 1991, him. 89). Hasilnya terlihat dalam perubahan perilaku nyata
seperti meningkatnya frekuensi tindakan prososial dan berkurangnya konflik antar siswa
di lingkungan sekolah.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kurikulum
pendidikan karakter. Sebagaimana diingatkan oleh Ryan & Bohlin (1999), "karakter tidak
bisa diajarkan hanya melalui ceramah, tetapi harus dialami melalui praktik berulang
dalam konteks bermakna™ (hIm. 67). Keberhasilan program PKM dalam menerapkan
pendekatan holistik Lickona melalui medium sastra menawarkan model praktis yang
dapat diadaptasi untuk penguatan pendidikan karakter di berbagai institusi pendidikan,
khususnya dalam menghadapi tantangan degradasi moral di era digital.

4. Pembelajaran Interaktif melalui Pendekatan Project-Based Learning

Implementasi metode Project-Based Learning (PjBL) dalam program PKM ini
secara efektif mewujudkan panduan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013)
yang menekankan bahwa "pembelajaran sastra harus berbasis aktivitas analisis dan
diskusi nilai moral yang interaktif" (hIm. 15). Pendekatan PjBL melalui penulisan cerita
pendek dan analisis karya sastra berhasil mengubah pola belajar pasif menjadi
pengalaman partisipatif, di mana 95% siswa melaporkan merasa lebih termotivasi untuk
terlibat aktif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Keunggulan pendekatan ini terlihat jelas dalam struktur workshop yang
dirancang. Seperti dijelaskan oleh Thomas (2000), "PjBL yang efektif harus melibatkan
investigasi mendalam, pertanyaan penuntun, dan produk akhir yang bermakna” (him. 4).
Hal ini tercermin dari proses pembelajaran di mana siswa tidak hanya membaca cerita,
tetapi juga melakukan investigasi nilai moral, berdiskusi dalam kelompok, dan
menghasilkan karya tulis kreatif sebagai produk konkret pembelajaran mereka. Proses ini
menghasilkan peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis teks dan ekspresi diri
peserta.

Aspek kolaboratif dalam PjBL juga berperan penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa. Menurut penelitian Bell (2010), "kerja kelompok dalam PjBL
menciptakan interdependensi positif yang mendorong tanggung jawab individu sekaligus
kerjasama tim" (hlm. 42). Fenomena ini teramati ketika siswa yang awalnya pemalu
menjadi aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok kecil, kemudian secara bertahap
berani mempresentasikan hasil karya mereka di depan kelas. Perkembangan ini
menunjukkan bagaimana PjBL dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.

Presentasi hasil karya menjadi puncak dari proses pembelajaran interaktif ini.
Sejalan dengan prinsip Larmer & Mergendoller (2010) bahwa "presentasi publik dalam
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PJjBL tidak hanya menilai hasil tetapi juga membangun kepercayaan diri" (him. 36),
kegiatan presentasi dalam program PKM berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi
85% peserta. Siswa tidak hanya memamerkan karya tulis mereka, tetapi juga
mempertahankan pandangan tentang nilai moral yang terkandung dalam tulisan mereka
melalui sesi tanya jawab yang hidup.

Temuan ini memperkuat rekomendasi Kementerian Pendidikan (2013) tentang
perlunya "pembelajaran sastra yang kontekstual dan berbasis pengalaman nyata™ (him.
22). Keberhasilan implementasi PjBL dalam program PKM menawarkan model alternatif
untuk revitalisasi pembelajaran sastra di sekolah-sekolah, khususnya dalam konteks
pendidikan karakter. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran sastra lebih
menarik bagi generasi digital, tetapi juga lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral melalui pengalaman belajar yang autentik dan bermakna.

5. Peran Audiovisual dalam Pendidikan Moral

Temuan program PKM ini secara kuat mendukung penelitian Nnaka (2024)
tentang efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran nilai moral. Seperti dinyatakan
dalam studinya, "stimulus visual dan auditori secara simultan menciptakan jalur ganda
(dual coding) untuk pemrosesan informasi moral yang lebih mendalam™ (him. 15). Hal
ini terbukti dari respons 80% peserta yang mengaku lebih mudah memahami konsep
empati melalui film pendek "Titipan Surga™ dibandingkan melalui teks tertulis saja.
Pemahaman ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan resonansi emosional
yang kuat, sebagaimana terlihat dari ekspresi wajah dan komentar spontan peserta selama
pemutaran.

Keunggulan media audiovisual dalam konteks pendidikan karakter terletak pada
kemampuannya menghadirkan kompleksitas situasi moral secara utuh. Mayer (2009)
dalam teori pembelajaran multimedia menyatakan bahwa "kombinasi narasi dengan
visualisasi dinamis membantu pembelajar mengkonstruksi model mental yang lebih utuh
tentang konsep abstrak” (hlm. 63). Dalam program PKM, adegan-adegan film yang
menggambarkan konflik interpersonal dan resolusi berhasil membuat nilai-nilai empati
dan toleransi menjadi lebih konkret dan mudah dipahami dibandingkan penjelasan verbal
semata.

Dampak pembelajaran melalui audiovisual ini bersifat multidimensional.
Menurut penelitian Bavelier et al. (2012), "stimulus audiovisual yang dirancang baik
dapat mengaktifkan jaringan saraf mirror neuron, yang merupakan basis neurologis untuk
empati” (him. 412). Temuan ini menjelaskan mengapa banyak peserta program PKM
secara spontan bereaksi emosional terhadap adegan tertentu dalam film, dan kemudian
mampu menghubungkannya dengan pengalaman hidup mereka sendiri. Proses ini
merupakan mekanisme krusial dalam transformasi pemahaman moral menjadi perilaku
nyata.

Aspek interaktif dalam pendekatan audiovisual juga meningkatkan retensi nilai
moral. Sejalan dengan temuan Hobbs (2006) tentang media literacy, "diskusi terpandu
pasca-pemutaran film memperkuat internalisasi nilai dengan mengkonversi pengalaman
pasif menjadi pembelajaran aktif" (hlm. 57). Dalam program PKM, sesi refleksi setelah
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menonton film memungkinkan 75% peserta mengartikulasikan hubungan antara konten
film dengan realitas sosial mereka, menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih dalam
dibandingkan metode ceramah tradisional.

Implikasi pedagogis dari temuan ini sangat relevan dengan tantangan pendidikan
di era digital. Sebagaimana dikemukakan oleh Nnaka (2024), "media audiovisual yang
dikurasi dengan baik dapat menjadi jembatan efektif antara dunia naratif dan pengalaman
nyata generasi digital native” (hlm. 28). Keberhasilan program PKM dalam
memanfaatkan film pendek untuk pendidikan moral tidak hanya membuktikan efektivitas
pendekatan ini, tetapi juga menawarkan model praktis bagi pendidik untuk
mengintegrasikan teknologi media dalam pembelajaran karakter, khususnya dalam
menjangkau siswa yang lebih responsif terhadap stimulus visual daripada teks tradisional.

6. Kolaborasi dengan Keluarga dalam Pendidikan Literasi Moral

Temuan program PKM ini secara kuat mendukung penelitian Aswati (2024)
tentang peran krusial keluarga dalam pendidikan karakter. Seperti ditegaskan dalam
studinya, "lingkungan keluarga merupakan ekosistem primer dimana nilai-nilai moral
seharusnya dihidupkan dan dipraktikkan sehari-hari" (hIm. 45). Komitmen 10 orang tua
yang secara aktif berpartisipasi dalam program membaca bersama anak tidak hanya
menunjukkan dukungan terhadap inisiatif sekolah, tetapi juga mencerminkan kesadaran
baru tentang tanggung jawab bersama dalam pendidikan moral. Pola kolaborasi ini
menciptakan kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan penguatan nilai di
rumah.

Keberhasilan keterlibatan orang tua dalam program ini mengkonfirmasi teori
Epstein (2011) tentang "kemitraan sekolah-keluarga-masyarakat sebagai pilar pendidikan
holistik™ (him. 12). Kegiatan membaca bersama yang diinisiasi orang tua menciptakan
ruang dialog intergenerasional tentang nilai-nilai moral, di mana orang tua tidak hanya
menjadi pengawas tetapi juga rekan diskusi bagi anak-anak mereka. Beberapa laporan
orang tua menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan minat baca anak,
tetapi juga memperkaya komunikasi keluarga tentang isu-isu etika sehari-hari.

Dampak sinergi ini terlihat dalam perkembangan sikap peserta didik. Penelitian
Henderson & Mapp (2002) menemukan bahwa "keterlibatan orang tua yang bermakna
dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 30%" (him. 7). Dalam konteks program
PKM, siswa yang mendapatkan dukungan literasi dari keluarga menunjukkan kemajuan
lebih pesat dalam kemampuan menganalisis nilai moral dan menerapkannya dalam
interaksi sosial. Mereka juga tampil lebih percaya diri dalam diskusi kelas tentang karya
sastra yang dibaca bersama keluarga.

Model kolaborasi ini juga membuka peluang pengembangan lebih lanjut. Sejalan
dengan rekomendasi Aswati (2024) tentang "pentingnya membangun komunitas praktik
literasi moral yang melibatkan multi-pemangku kepentingan® (him. 52), program PKM
telah memicu inisiatif beberapa orang tua untuk membentuk kelompok baca lingkungan.
Komunitas kecil ini tidak hanya berbagi buku, tetapi juga saling mendiskusikan strategi
penguatan karakter anak melalui sastra, menciptakan jaringan dukungan yang
memperluas dampak program di tingkat masyarakat.
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Implikasi jangka panjang dari temuan ini sangat signifikan bagi kebijakan
pendidikan. Sebagaimana diingatkan oleh Pushor (2007), "sekolah yang mengabaikan
potensi pendidikan keluarga kehilangan setengah dari kekuatan pendidikannya” (him.
21). Keberhasilan program PKM dalam membangun kemitraan dengan keluarga melalui
pendekatan literasi moral menawarkan model yang dapat diadaptasi untuk memperkuat
pendidikan karakter secara sistemik, terutama dalam menghadapi tantangan degradasi
nilai di era digital dimana pengaruh keluarga sering kali tergerus oleh arus informasi yang
masif.

7. Tantangan Era Digital dalam Pendidikan Literasi

Hasil PKM ini secara khusus merespons temuan Taman et al. (2023) tentang
"disrupsi digital yang menggeser minat baca generasi muda ke konten hiburan instan"
(hIm. 58). Survei awal menunjukkan 85% siswa lebih memilih menghabiskan waktu
dengan media sosial daripada membaca, mencerminkan tantangan global di era digital.
Namun, program ini berhasil membalikkan tren tersebut dengan strategi adaptif, yaitu
memenuhi kebutuhan generasi digital native akan aksesibilitas dan format multimedia.
Penyediaan 50 e-book dan audiobook yang dapat diakses melalui perangkat mobile
menjadi bukti bahwa literasi tradisional dapat beradaptasi dengan budaya digital.

Pendekatan hybrid yang menggabungkan buku fisik dan digital dalam PKM ini
sejalan dengan rekomendasi Leu et al. (2017) tentang "literasi baru yang memadukan teks
cetak dan digital dalam ekosistem pembelajaran™ (him. 8). Meskipun kendala
infrastruktur internet sempat membatasi optimalisasi materi digital, upaya tim PKM
menyediakan alternatif offline menunjukkan fleksibilitas dalam merespons tantangan
teknis. Pengalaman ini memperkuat argumen Taman et al. (2023) bahwa "solusi literasi
di era digital harus bersifat kontekstual dan adaptif terhadap kondisi lokal" (hlm. 62),
bukan sekadar mengimpor model asing.

Integrasi teknologi dalam program ini juga membuktikan efektivitas pendekatan
digital storytelling untuk menjembatani kesenjangan literasi. Sebagaimana ditunjukkan
oleh Robin (2016), "format naratif digital memiliki daya tarik khusus bagi generasi yang
tumbuh dengan gawai” (hlm. 19). Pemutaran film pendek dan ketersediaan audiobook
dalam PKM berhasil menarik minat 78% peserta yang awalnya enggan terlibat dalam
kegiatan literasi konvensional. Transformasi ini menunjukkan bahwa masalahnya bukan
pada hilangnya minat baca, tetapi pada kebutuhan akan format penyajian yang relevan
dengan budaya digital kontemporer.

Temuan penting dari program ini adalah pengakuan akan kebutuhan infrastruktur
pendukung. Seperti diingatkan oleh Warschauer (2003) dalam konsep digital divide,
"akses teknologi tanpa dukungan infrastruktur yang memadai hanya menciptakan ilusi
transformasi digital” (hIm. 45). Kendala jaringan internet yang dialami selama PKM
mempertegas perlunya investasi sekolah dalam infrastruktur digital dasar sebelum
menerapkan program literasi berbasis teknologi. Rekomendasi untuk menyediakan materi
offline dan memperbaiki jaringan wifi menjadi pelajaran berharga bagi pengembangan
program serupa.
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Implikasi jangka panjang dari pengalaman PKM ini menawarkan perspektif segar
tentang masa depan literasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Mills (2010), "literasi di
abad 21 bukan tentang menolak atau menerima teknologi, tetapi tentang menemukan
keseimbangan kritis antara media lama dan baru™ (hIm. 34). Keberhasilan program dalam
meningkatkan minat baca melalui pendekatan hybrid menunjukkan bahwa tantangan era
digital bukanlah penghalang, melainkan kesempatan untuk mereinvensi praktik literasi
dengan memanfaatkan kekuatan teknologi sambil mempertahankan esensi pendidikan
sastra yang bermakna.

8. Keberlanjutan Program Literasi Berbasis Sastra

Temuan program PKM ini secara komprehensif mendukung rekomendasi
Wardani (2023) tentang "pentingnya desain program literasi yang berkelanjutan melalui
integrasi ke dalam struktur rutin institusi pendidikan” (him. 89). Klub literasi "Sastra
untuk Semua" yang dirancang sebagai tindak lanjut PKM tidak hanya menjadi kegiatan
insidental, tetapi telah diinstitusionalisasikan dalam program mingguan Yayasan Al
Kahfi. Model keberlanjutan ini mengatasi kelemahan umum program pengabdian
masyarakat yang seringkali berakhir begitu kegiatan selesai, dengan menciptakan sistem
yang mandiri dan terstruktur.

Desain klub literasi ini secara khusus menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan
pendidikan yang dikemukakan oleh Hargreaves & Fink (2006), yaitu "kontinuitas,
penyebaran, dan evolusi adaptif” (him. 24). Komitmen yayasan menyediakan fasilitator
terlatih dan alokasi waktu khusus setiap Sabtu menciptakan kerangka kelembagaan yang
kuat. Sementara itu, keterlibatan orang tua melalui kelompok baca di rumah membentuk
ekosistem pendukung yang memperluas dampak program melampaui tembok sekolah.

Strategi penyediaan modul panduan bulanan dalam program ini merupakan
implementasi konkret dari konsep "scaffolding for sustainability" yang diusulkan oleh
Fullan (2007). Dalam bukunya, Fullan menekankan bahwa “program pendidikan yang
berkelanjutan membutuhkan sistem pendukung berlapis yang memungkinkan evolusi dan
adaptasi lokal” (hlm. 117). Modul yang dirancang tim PKM tidak hanya berisi materi
statis, tetapi juga menyediakan kerangka pengembangan yang memungkinkan guru
berkreasi sesuai kebutuhan peserta didik.

Mekanisme monitoring bulanan yang dirancang dalam program ini juga
mencerminkan prinsip evaluasi formatif untuk keberlanjutan yang dikemukakan oleh
Patton (2011). Melalui "developmental evaluation approach™ (hlm. 38), tim PKM dapat
terus memantau perkembangan klub literasi dan memberikan masukan untuk perbaikan,
sekaligus memastikan program tetap relevan dengan konteks lokal. Sistem umpan balik
ini menghindari jebakan program top-down yang kaku dan tidak responsif terhadap
kebutuhan nyata di lapangan.

Implikasi jangka panjang dari model keberlanjutan ini sangat signifikan. Seperti
diantisipasi oleh Wardani (2023), "program literasi yang terintegrasi dengan kehidupan
sekolah sehari-hari memiliki dampak transformatif yang lebih dalam dibandingkan
intervensi temporer” (hlm. 93). Pengalaman PKM ini tidak hanya membuktikan
efektivitas pendekatan sastra untuk pendidikan karakter, tetapi juga menawarkan
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blueprint untuk transformasi budaya literasi di sekolah-sekolah lain melalui kombinasi
antara inisiatif bottom-up dan dukungan kelembagaan yang sistematis..
. w®

o % L]

Gambar 1. Pelatihan Penulisan Kreatif

KESIMPULAN

Kesimpulan Program PKM berhasil mencapai tiga tujuan utama: peningkatan
minat baca (60% peminjaman buku), penguatan literasi (7 cerpen siswa), dan internalisasi
nilai moral (80% siswa aplikatif). Kolaborasi kampus-sekolah-keluarga menjadi kunci
keberhasilan, dengan orang tua dan yayasan berkomitmen melanjutkan klub literasi.
Pendekatan PjBL berbasis sastra terbukti efektif menjadikan literasi bagian gaya hidup
siswa.

Pembelajaran moral melalui cerita seperti "Impian Bagas" dan film "Titipan
Surga™ mengasah empati dan mengurangi konflik sosial. Hasil ini memperkuat teori
Damono (1979) tentang sastra sebagai cermin kehidupan dan Lickona (1991) tentang
pendidikan karakter holistik. Program ini merevitalisasi peran strategis sastra Indonesia
dalam membentuk generasi cerdas dan bermoral.
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